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Pendahuluan
KUR Syariah merupakan pembiayaan produktif yang disalurkan berdasarkan prinsip syariah dan

didukung oleh skema subsidi serta penjaminan pemerintah (Sabilah & Hafizd, 2025). Pemerintah
menempatkan KUR sebagai instrumen utama pemberdayaan UMKM sekaligus perluasan akses
keuangan dan Pemerintah terus memperbarui regulasi KUR yaitu melalui, Permenko Perekonomian
No. 7 Tahun 2024, serta meningkatkan alokasi penyaluran KUR syariah dari tahun ke tahun. Target
penyaluran KUR syariah meningkat dari Rp21 triliun pada tahun 2023 menjadi Rp35,5 triliun pada
tahun 2024, dan diproyeksikan mencapai Rp108,6 triliun pada tahun 2028 (OJK, 2023). Sejumlah
penelitian terdahulu menunjukan KUR syariah berperan dalam meningkatkan kesejahteraan UMKM,
tidak hanya mengurangi beban finansial nasabah tetapi juga memebrikan kontribusi positif
terhadap pendapatan dan konsisi ekonomi masyarakat. Namun, penelitian yang secara khusus
menyoroti peran marketing KUR Syariah di level KCP Sidoarjo Gateway dalam mendorong inklusi
keuangan syariah masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut
dengan fokus pada BSI KCP Sidoarjo Gateway. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
meneliti secara menyeluruh upaya peningkatan inklusi keuangan syariah melalui penyaluran Kredit
Usaha Rakyat (KUR) Syariah. Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama: pertama, menganalisis
perkembangan penyaluran KUR Syariah dalam mendukung peningkatan inklusi keuangan di
Indonesia, khususnya di wilayah Sidoarjo. Kedua, mempelajari pelaksanaan KUR Syariah di Bank
Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Sidoarjo Gateway dalam memperluas akses masyarakat
terhadap layanan keuangan syariah. Ketiga, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi staf
pemasaran dalam proses penyaluran KUR Syariah serta strategi yang diterapkan untuk
mengatasinya guna mendukung optimasi inklusi keuangan syariah. Seluruh fokus tersebut disusun
berdasarkan kerangka berpikir yang menjelaskan hubungan anatra perkembangan penyaluran KUR
syariah, implementasi program ditingkat cabang, dan tantangan yang dihadapi oleh staf.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

- Pertama, menganalisis perkembangan penyaluran KUR Syariah dalam mendukung
peningkatan inklusi keuangan di Indonesia, khususnya di wilayah Sidoarjo.
- Kedua, mempelajari pelaksanaan KUR Syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor
Cabang Sidoarjo Gateway dalam memperluas akses masyarakat terhadap layanan
keuangan syariah.
- Ketiga, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi staf pemasaran dalam proses
penyaluran KUR Syariah serta strategi yang diterapkan untuk mengatasinya guna
mendukung optimasi inklusi keuangan syariah.
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Metode
• METODE PENELITIAN

• Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis strategi penelitian studi kasus (Rokhamah et al., 2020). Penelitian
kualitatif dipilih karena, tujuan penelitian adalah memahami secara mendalam praktik, makna, dan proses yang dijalankan oleh
pegawai/marketing KUR Syariah dalam upaya meningkatkan inklusi keuangan syariah, baik dari sisi perkembangan maupun
implementasinya di lapangan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis perkembangan penyaluran KUR Syariah
dalam mendukung peningkatan inklusi keuangan di Indonesia, mengkaji secara mendalam implementasi KUR Syariah di Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Sidoarjo Gateway dalam memperluas akses masyarakat terhadap layanan keuangan syariah, serta
mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi oleh pegawai marketing dalam proses penyaluran KUR Syariah dan strategi
yang mereka terapkan untuk mengatasinya demi mengoptimalkan inklusi keuangan syariah.

• Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder, data primer ini didapatkan melalui wawancara
kepada pihak Bank Syariah Indonesia (BSI) kcp Sidoarjo Gateway. Wawancara dilakukan terhadap marketing pembiayaan KUR
syariah atau pihak yang terkait dengan penyaluran KUR di Bank Syariah tersebut. Kemudian data sekunder merupakan data
tertulis pada penelitian ini berupa jurnal, artikel, atau buku-buku yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian
tentang KUR di Bank Syariah bagi masyarakat khususnya UMKM.

• Penelitian kualitatif menggunakan strategi studi kasus didasarkan pada sumber bukti yang dijadikan sebagai fokus pengumpulan
data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara, observasi secara langsung, dan pengumpulkan data. Langkah -
langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

• Persiapan Awal

• Peneliti dalam hal ini membuat surat izin penelitian kepada Fakultas Agama Islam dan Program Studi untuk melaksanakan
penelitian kepada pihak BSI Sidoarjo Gateway.

• Penelitian Lapangan

• Proses penelitian lapangan dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi secara langsung kepada pihak BSI Sidoarjo
Gateway. Pertama, peneliti mewawancarai pihak yang berkecimpung langsung dengan pembiayaan KUR Syariah yaitu
marketing atau yang ahli pada bidang pembiayaan KUR Syariah dan dari sanalah peneliti juga dapat dibantu untuk meninjau
seberapa jauh KUR Syariah meningkatkan inklusi keuangan karena dalam hal ini peneliti juga dapat mengetahuinya.



5

Hasil
• Perkembangan Penyaluran KUR Syariah di BSI KCP Sidoarjo Gateway

Hasil wawancara menunjukan bahwa penyaluran KUR Syariah di BSI KCP Sidoarjo 
Gateway mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun 
terakhir. Peningkatan tersebut tercermin dari bertambahnya jumlah pengajuan dan 
realisasi pembiayaan yang disalurkan kepada pelaku UMKM. 

• Pelaksanaan KUR Syariah dalam Perluasan Akses Masyarakat

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pelaksanaan KUR Syariah di BSI Sidoarjo 
Gateway dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahapan tersebut 
meliputi, pengajuan awal oleh  nasabah, pengumpulan persyaratan, survei 
lapangan untuk menilai kelayakan usaha, analisis pembiayaan, penandatangan 
akad syariah jika telah disetujui, hingga pencairan dana ke rekening nasabah. 

• Tantangan dalam Penyaluran KUR Syariah

Hasil penelitian juga mengidentifikkasi sejumlah tantangan yang dihadapi dalam 
proses penyaluran KUR Syariah. Tantangan utama meliputi rendahnya literasi 
keuangan syariah di kalangan pelaku usaha mikro, keterbatasan kelengkapan 
dokumen legalitas usaha, kurangnya pembukuan sederhana, serta keterbatasan 
jangkauan wilayah pemasaran.
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Pembahasan
• KUR Syariah dalam Perspektif Inklusi Keuangan dan Ekonomi islam

Temuan penilitian menunjukan bahwa peningkatan penyaluran KUR Syariah di BSI Sidoarjo Gateway sejalan dengan konsep inklusi
keuangan dalam perspektif eonomi islam. Inklusi keuangan syariah tidak hanya berorientasi pada perluasan akses layanan, tetapi
juga menekankan nilai keadilan (al-adl), kemaslahatan (maslahah), dan keberlanjutan (istidamah). Pembiayaan tanpa riba, margin 
yang transparan, serta tidak adanya denda keterlambatan mencerminkan penerapan prinsip keadilan dalam transaksi keuangan
syariah (Rismanto, 2025).  

• Peran Staf Pemasaran sebagai Educator, Facilitator, dan Connector

Peran staf pemasaran KUR Syariah tidak terbatas sebagai pemasar produk keuangan, melainkan juga sebagai educator, facilitator 
dan connector, staf pemasaran menjembatani pelaku UMKM dengan akses pembiayaan formal yang sesuai prinsip syariah (Putri et 
al., 2024). 

• Tantangan dan Strategi Optimalisasi Inklusi Keuangan Syariah

Rendahnya literasi keuangan dan keterbatasan legalitas usaha menunjukan bahwa inklusi keuangan tidak hanya bergantung pada 
ketersediaan produk, tetapi juga pada kemampuan masyarakat dalam memahami dan mengakses layanan keuangan. Temuan ini 
sejalan dengan  yang menegaskan bahwa literasi merupakan faktor kunci keberhasilan inklusi keuangan syariah. Strategi edukasi
intensif, pendampingan usaha, serta kolaborasi dengan pemerintah daerah dan komunitas UMKM menjadi langkah penting untuk 
mengatasi tantangan tersebut. Dengan Strategi yang tepat, KUR Syariah berpotensi menjadi instrumen yang lebih inklusif dan 
berkelanjutan dalam mendukung penguatan ekonomi UMKM.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara dan dalam analisis data yang telah dikumpulkan melalui informan, diperoleh sejumlah 
temuan utama terkait penyaluran KUR Syariah di BSI KCP Sidoarjo Gateway. Ringkasan temuan penelitian disajikan 
dalam tabel berikut: 

Aspek ringkasan temuan penelitian dalam tabel menunjukan bahwa peningkatan penyaluran KUR Syariah tidak
hanya berdampak pada akses permodalan UMKM, tetapi juga mendorong peningkatan literasi keuangan dan
keterhubungan masyarakat dengan layanan perbankan syariah.

Aspek Temuan

Perkembangan Penyaluran Staf pemasaran menyatakan bahwa penyaluran kur syariah dalam praktiknya mencapai rata-rata 8-

15 pengajuan nasabah perbulan.

Literasi Keuangan Edukasi yang dilakukan dalam proses pengajuan pembiayaan dapat meningkatkan pemahaman

nasabah terhadap produk dan akad syariah.

Aksesbilitas Sebagian nasabah merupakan pelaku UMKM yang sebelumnya belum memiliki rekening bank

syariah.

Kontribusi Inklusi Penyaluran KUR Syariah memberikan akses pembiayaan serta mendorong kepemilikan rekening

bank syariah.

Peran Marketing/Staf pemasaran Staf pemasaran berperan aktif dalam prosses edukasi, pendampingan, dan pemenuhan persyaratan

pembiayaan.

Tantangan Penyaluran Tantangan utama terkait literasi, administrasi, dan pembukuan diatasi melalui pendampingan dan

edukasi berkelanjutan oleh staf pemasaran.
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Manfaat Penelitian
Penelitiam ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan distribusi Kredit Usaha

Syariah (KUR Syariah) dalam mendukung peningkatan inklusi keuangan, dengan
fokus pada implementasinya di BSI KCP Sidoarjo Gateway. Studi ini mengadopsi
pendekatan kualitatif menggunakan wawancara mendalam dengan staf
pemasaran dan pelanggan UMKM untuk memperoleh pemahaman komprehensif
tentang mekanisme, prosedur, dan efektivitas program pembiayaan tersebut.
Temuan menunjukkan bahwa distribusi KUR Syariah telah mengalami
pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, sejalan dengan
meningkatnya kebutuhan modal UMKM. Karakteristik pembiayaan berbasis
Syariah, margin yang transparan, dan prosedur aplikasi yang relatif sederhana
merupakan faktor kunci yang mendorong partisipasi masyarakat yang kuat.
Strategi pemasaran seperti kegiatan penyuluhan, kemitraan dengan pemerintah
daerah, dan penggunaan media digital telah terbukti efektif dalam memperluas
akses ke layanan keuangan Syariah. Selain itu, staf pemasaran berperan tidak
hanya sebagai pemasar tetapi juga sebagai pendidik dan fasilitator dalam
meningkatkan literasi keuangan Syariah. Secara keseluruhan, KUR Syariah
meningkatkan akses inklusif di seluruh negeri.
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